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ABSTRACT 
 
The processing industry of ex accu 
can give bad impact to the air quality. Dust 
from  industrial activity is one of  main lead 
exposure (Pb). The aim of this researh is to 
know  Pb concentration in dust. This research 
have been done on the resident area at 
DesaKadu, Tangerang, Banten. The  sample 
took at three region.  This region is in recycle 
ex accu industrial area (RT 3a, RT 3b and RT 
4a) by total respondents, 51. This research is 
observational quantitative with cross sectional 
design. It was look Pb concentration in floor’s 
dust and sand’s dust in the same period.  The 
Pb concentration measurement were conducted 
by X ray Fluorescence  (XRF) and to measure 
supporting variable were conducted by 
kuisioner. The results show that 
Pbconcentration in floor’s dust 442-558 μg/ft2 
and in sand’s dust 505-5066 μg/ft2. The results 
show that Pb concentration had out of 
standard.   
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ABSTRAK 
 
Industri pengolahan accu bekas dapat 
memberikan dampak buruk terhadap 
pencemaran udara. Debu yang berasal dari 
kegiatan industri tersebut adalah salah satu 
sumber  pajanan utama timbal (Pb). Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
konsentrasi Pb dalam debu. 
Penelitian ini dilakukan di rumah 
penduduk yang terletak di daerah Desa 
Kadu,Tangerang, Banten. Pengambilan sampel 
debu pada lantai rumah maupun tanah di 
laksanakan di tiga wilayah yang berada di 
sekitar kawasan industri daur ulang accu bekas 
yaitu RT 3a, RT 3b dan RT 4a dengan jumlah 
responden untuk ketiga wilayah ini adalah 51 
responden. Penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan disain studi cross sectional 
karena melihat gambaran kadar Pb pada debu 
di lantai rumah penduduk dengan kadar Pb 
pada tanah dalam waktu yang bersamaan. 
Instrumen yang digunakan antara lain: X-ray 
Fluorescence (XRF) untuk mengukur 
konsentrasi timbal dalam debu dan tanah dan 
kuisioner untuk mengukur variabel 
pendukung. Hasil penelitian ini adalah 
didapatkan nilai konsentrasi Pb rata – rata 
pada debu lantai rumah bervariasi antara 442 – 
558 µg/ft2 sedangkan pada tanah berkisar 505 
– 5066 µg/ft2. Hasil pengukuran ini 
menunjukkan bahwa konsentrasi Pb pada debu 
lantai dan tanah yang diteliti mempunyai nilai 
yang melebihi standar, 40 µg/ft2. 
 
Kata kunci: Industri daur ulang accu bekas, 
Debu, Timbal (Pb), X-ray Fluorescence 
(XRF). 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Kesehatan adalah hal paling penting 
dalam kehidupan manusia. Manusia yang 
berada dalam kondisi sehat dapat beraktivitas 
normal tanpa harus khawatir akan penyakit 
yang timbul. Namun, manusia juga dapat 
rentan terhadap pajanan sumber penyakit. 
Pajanan tersebut dapat berasal dari pajanan 
biologi, kimia dan fisika. 
Salah satu sumber pajanan penyakit 
adalah pajanan yang berasal dari logam berat. 
Sejak maraknya industri yang berkembang di 
dunia, termasuk Indonesia, penggunaan logam 
berat belakangan semakin banyak dilakukan. 
Selain lebih mempermudah proses industri, 
beberapa logam berat juga memiliki kelebihan 
yang unik sehingga dapat digunakan untuk 
banyak hal. Salah satu logam berat yang kian 
marak digunakan oleh masyarakat adalah 
timbal (Pb). Timbal adalah salah satu logam 
berat yang sangat dekat dengan masyarakat. 
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Kontribusi timbal di udara berkisar 15%, air 
10%, makanan 20% dan dari debu serta tanah 
sebesar 55%. 
Pertumbuhan industri kecil dan 
menengah saat ini berkembang cukup pesat, 
dan juga sangat mendukung pertumbuhan 
perekonomian masyarakat karena disamping 
memperluas lapangan kerja juga sangat 
membantu perkembangan perekonomian 
daerah. Namun, pertumbuhan industri juga 
menimbulkan efek samping yaitu memberikan 
kontribusi terhadap penurunan kualitas udara, 
air, dan tanah baik di lingkungan kerja maupun 
masyrakat sekitar. 
Accumulator (accu) atau aki 
merupakan suatu rangkaian alat penyimpan 
arus listrik dalam pemakaian sehari-hari 
sebagai pencatu daya, diantaranya: pada 
mobil, sepeda motor, radio, tv, tape, dan 
sebagainya. Accu/baterai apabila tidak diisi 
kembali maka tidak menghasilkan arus listrik 
sehingga menjadi accu bekas yang di 
dalamnya terkandung unsur – unsur kimia 
yaitu Pb, Pb2, H2SO4, dan PbSO4, serta 
air.Unsur – unsur tersebut membentuk suatu 
reaksi yaitu: 
Pb2(SO4)2 + 2H2OPb + PbO2 + 
2H2SO4 
Industri pengolahan accu bekas 
merupakan industri sektor informal yang 
memberikan dampak buruk terhadap kesehatan 
pekerja dan pencemaran udara. Debu yang 
berasal dari kegiatan industri tersebut dapat 
menimbulkan gangguan fungsi paru-paru, 
apabila melebihi kadar ambang batas dan 
pekerja terpajan dalam kurun waktu yang 
lama.  
Debu yang berasal dari kegiatan 
industri adalah salah satu sumber  pajanan 
utama. Debu tersebut akan  masuk ke dalam 
rumah-rumah penduduk yang ada di sekitar 
kawasan industri itu. Debu yang memiliki sifat 
sangat ringan dan mudah terbawa dapat 
terdeposit pada furniture dalam rumah dan 
terbang bersama udara melingkup rumah. 
Selain itu, debu dalam rumah yang mengendap 
di lantai juga menjadi jalur utama pajanan dari 
logam berat, terutama timbal (Pb). Timbal 
dalam debu rumah sangat berbahaya bagi 
anak-anak, terutama pada anak-anak yang 
masih balita. Udara yang mengandung timbal 
dapat berasal dari tanah yang mengandung 
timbal. 
Desa Kadu adalah salah satu desa yang 
berada dalam wilayah Kecamatan Curug, 
Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten. Desa 
ini merupakan kawasan pemukiman penduduk 
yang dikelilingi oleh beberapa industri, salah 
satunya adalah industri daur ulang accu bekas 
yang tergolong pabrik besar. Banyak warga 
dari desa ini yang menjadi buruh ataupun yang 
bekerja sebagai karyawan tetap di pabrik ini. 
Oleh karena itu perlu diketahui seberapa besar 
konsentrasi timbal (Pb) yang ada dalam debu 
ataupun tanah pada rumah penduduk di daerah 
Desa Kadu, Kecamatan Curug, Tangerang, 
Banten. 
 
 
METODE PENELITIAN 
  
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 
03-17 Desember 2011 dengan lokasi penelitian 
dilaksanakan di tiga lokasi tempat tinggal di 
Desa Kadu, Kecamatan Curug,Tangerang, 
Banten, yaitu RT 3a, RT 3b dan RT 4a. 
Sedangkan tempat untuk menganalisis sampel 
dilakukan di laboratorium lingkungan Pusat 
Teknologi Keselamatan dan Meteorologi 
Radiasi, Badan Tenaga Nuklir Nasional     ( 
PTKMR BATAN ), Jakarta. 
Penentuan rumah responden terbanyak 
berasal dari area 1 yaitu wilayah RT 4a 
sebanyak 21 rumah kemudian wilayah RT 3b 
sebanyak 20 rumah dan wilayah RT 3a dengan 
jumlah rumah sebanyak 10. Bahan yang 
digunakan pada penelitian ini adalah sampel 
debu dari ruang tamu, ruang keluarga dan 
kamar tidur sedangkan sampel tanah diambil 
dari halaman rumah penduduk. Penelitian ini 
menggunakan metode wipe sampling yang 
pengambilan sampelnya menggunakan satuan 
µg per unit area. Pengusapan dilakukan 
dengan mengusap seluruh bagian area dengan 
membentuk huruf “S” agar seluruh bagian 
dapat terusap, sedangkan pengambilan sampel 
tanah dilakukan di halaman rumah penduduk. 
Pengukuran kadar timbal yang ada dalam debu 
dan tanah diukur menggunakan XRF. 
Penentuan wilayah responden 
dilakukan berdasarkan jarak yang paling dekat 
dengan pabrik accu bekas. Pengambilan 
sampel untuk wilayah area 1 yaitu wilayah RT 
3a berjarak 400 - 600 meter dari pabrik accu 
bekas, RT 3b berjarak 200 - 400 meter 
sedangkan jarak RT 4a dari pabrik adalah 0 - 
200. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui 
distribusi timbal (Pb) berdasarkan jarak antara 
wilayah responden dengan pabrik accu bekas 
tersebut. Penelitian yang dilakukan pada tiga 
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jenis ruangan dalam rumah responden 
dimaksudkan untuk mengetahui besaran kadar 
timbal (Pb) yang paling banyak ditemukan 
dalam rumah responden. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, diperoleh kisaran kadar timbal pada 
debu dan tanah. Dari ketiga wilayah 
responden, rumah-rumah penduduk dari RT 4a 
mengandung kadar timbal tertinggi kemudian 
RT 3b dan selanjutnya RT 3a. Hal ini sesuai 
dengan jarak masing-masing wilayah dari 
pabrik accu tersebut. Wilayah RT 4a yang 
memiliki jarak yang cukup dekat dengan 
pabrik tersebut memungkinkan terjadinya 
distribusi timbal yang tinggi pada debu dan 
tanah dari rumah-rumah responden yang ada di 
wilayah ini. 
 
1. Wilayah RT 4a 
Hasil pengukuran kadar timbal pada 
wilayah ini menunjukkan bahwa seluruh 
sampel debu lantai dan tanah mengandung 
timbal (Pb) (Gambar 1). Kadar timbal tertinggi 
pada debu berada pada rumah responden 
keenam yaitu 1970 μg/ft2, sampel debu dengan 
kadar timbal tertinggi ini merupakan sampel 
debu yang diambil dari ruang keluarga. Hal ini 
disebabkan karena lantai dari rumah keenam 
merupakan lantai biasa sehingga ketika 
pengambilan sampel dilakukan, diperoleh 
debu yang sangat tebal pada pengusap. Ruang 
keluarga dari rumah ini cenderung kotor 
dibandingkan dengan ruang tamu dan kamar 
tidur. Sedangkan kadar timbal tertinggi dari 
tanah berasal dari rumah responden kesepuluh 
yaitu 5066 μg/ft2. Dari hasil pengukuran ini 
dapat disimpulkan bahwa seluruh sampel debu 
dan tanah mengandung kadar timbal yang 
berada jauh di atas standar yang berlaku. 
 
2. Wilayah RT 3b 
Gambar 2 menjelaskan bahwa seluruh 
sampel debu maupun sampel tanah yang 
diambil dari kedua puluh rumah tersebut 
mengandung kadar timbal yang tinggi. Hasil 
pengukuran yang tinggi ini menunjukkan 
bahwa kadar timbal yang ada pada setiap 
rumah responden melebihi standar kadar 
timbal yang berlaku. Kadar timbal yang paling 
tinggi pada debu berasal dari rumah responden 
ketujuh belas yaitu 1660 μg/ft2. Hasil 
pengukuran yang tinggi ini berasal dari sampel 
debu yang diambil pada ruang tamu dari 
rumah tersebut. Sedangkan sampel tanah yang 
mengandung kadar timbal yang paling tinggi 
berasal dari rumah responden kedua yaitu 
1636μg/ft2. 
 
3. Wilayah RT 3a 
Penelitian yang dilakukan pada 
wilayah ini menunjukkan hasil pengukuran 
yang tidak jauh berbeda dengan kedua wilayah 
sebelumnya. Seluruh sampel debu dan tanah 
yang berasal dari rumah-rumah responden dari 
wilayah ini berada dalam batas yang tidak 
aman ( Gambar 3 ). Jadi dapat dikatakan 
bahwa kesepuluh rumah tersebut mengandung 
kadar timbal yang tinggi. Sampel debu dari 
rumah kelima mengandung kadar timbal yang 
paling tinggi. Hasil pengukuran sampel debu 
yang diambil pada ruang tamu dan ruang 
keluarga dari rumah tersebut merupakan kadar 
timbal tertinggi tertingi pertama dan kedua 
yaitu 949 μg/ft2dan 806 μg/ft2. Sedangkan dari 
hasil pengukuran sampel tanah diketahui 
bahwa rumah responden kesepuluh 
mengandung kadar timbal yang paling tinggi 
yaitu 857 μg/ft2.  
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        Gambar 1. Distribusi Pb dalam debu lantai dan tanah RT pada wilayah RT 4a. 
 
                  
         Gambar 2. Distribusi Pb dalam debu lantai dan tanah RT pada wilayah RT 3b. 
 
 
Gambar 3. Distribusi Pb dalam debu lantai dan tanah RT pada wilayah RT 3a. 
          Keterangan Gambar: 
 :RuangTamu 
:Ruang Keluarga  
 :KamarTidur 
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Hasil pengukuran kadar debu yang 
dilakukan di tiga jenis ruangan yang berbeda 
untuk setiap wilayah responden menunjukkan 
bahwa rata- rata kadar timbal yang paling 
tinggi berasal dari debu ruang tamu yaitu 526 
μg/ft2, sedangkan untuk ruangan keluarga dan 
kamar tidur masing-masing sebesar 512 μg/ft2 
dan 457 μg/ft2. 
Berdasarkan Gambar 4 diperoleh 
bahwa untuk  nilai konsentrasi Pb tertinggi  
pada debu dari wilayah RT 3a berasal dari 
ruang keluarga. Nilai ini berbeda dengan 
kedua wilayah lainnya yaitu RT 4a dan RT 3b 
yang konsentrasi Pb tertingginya berada pada 
ruang tamu. Hal ini disebabkan karena 
pengambilan sampel di wilayah RT 3a 
dilakukan pada siang hari disaat warga sekitar 
telah selesai membersihkan rumah. Melihat 
keadaan ini, debu yang mengendap di lantai 
rumah yang mengandung Pb memiliki korelasi 
dengan tingkat kebersihan rumah. Rumah yang 
dibersihkan setiap hari dapat meminimkan 
kandungan debu yang ada pada lantai. 
Banyaknya kadar timbal pada debu yang 
bernilai dapat dipengaruhi oleh waktu 
pengambilan sampel yang kurang tepat. 
Beberapa sampel yang diambil pada siang hari 
saat waktu pembersihan baru saja usai, 
sehingga debu yang ada di lantai tidak begitu 
banyak. Selain itu, tempat pengambilan 
sampel lebih banyak pada tempat yang bersih 
dan tidak banyak memiliki debu sehingga 
kandungan debu juga minim. 
 
 
 
                                        Keterangan Gambar: 
 :RuangTamu 
:Ruang Keluarga  
 : Kamar Tidur  
 
Gambar 4. Distribusi rata-rata Pb pada wilayah responden. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengukuran Pb di 
debu dan tanah pada rumah penduduk di 
kawasan Desa Kadu, Kecamatan Curug, 
Tangerang, Banten, dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Pengukuran yang dilakukan pada 51 
rumah yang dijadikan tempat 
penelitian menunjukkan bahwa 
rumah-rumah tersebut mengandung 
timbal (Pb). 
2. Konsentrasi timbal yang ada pada 
debu dan tanah berada jauh di atas 
standar timbal yang telah ditentukan 
yaitu 40μg/ft2. Rata-rata konsentrasi 
timbal pada sampel debu bervariasi 
antara 442 – 558 μg/ft2sedangkan pada 
tanah berkisar 505 – 5066 μg/ft2. 
 
Saran  
Perlu adanya penelitian yang lebih 
kompatibel yaitu dengan mengukur kadar 
timbal dalam darah anak maupun orang tua 
untuk mengetahui hubungan kadar Pb pada 
debu dan tanah dengan kadar Pb dalam darah 
anak. 
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